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ABSTRACT ACT

ANALYSIS THE INFLUENCE OF ORGANIZATIONAL CULTURE AND
MOTIVATION ON EMPLOYEE PERFORMANCE IN P.T. PANTAI INDAH
SAMUDERA INDONESIA PONDOK BATU CENTRAL
TAPANULI REGENCY

Managara Siambaton
managarasiambaton@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

Business without the support of a strong organizational culture and
motivated, employees will not develop properly, without any organizational
culture, employees in performing their duties without the support is not optimal to
morale to be motivated the employees must have a great interest in his work. The
purpose of this study to analyze the influence of organizational culture and
motivation on employee performance in P.T. Pantai Indah Samudera Indonesia
Pondok Batu Central Tapanuli Regency. The population which becomes the
object of research is all employee P.T. Pantai Indah Samudera Indonesia Pondok
Batu Central Tapanuli Regency totaling 89 people and sampling technique using
saturated sample. Data were collected by questionnaire and interviews. The
questionnaire first tested using by validity and reliability testing. The methods of
analysis used is multiple regression analysis. To assess the goodness of fit of a
model to test the coefficient of determination, significance level of 5%. The result
obtained, the organizational culture motivation simultaneously positive and
significant impact on performance, where the value of Fooun (75,466) is greater
Fiavie (2,70). Testing showed determination organizational culture variable and
motivation can influence the performance variables of 63,7%. In Partial of
organizational culture influence positive and significant to employee performance,
where the value significant (Sigt-t) 0,002 smaller than 0.05 a (0,05). In partial
motivation influence positive and significant to employee performance, where the
value significant (Sigt-t) 0,000 smaller than 0.05 a (0,05). Partially cultural,
improved performance by strengthening the organizational culture needs to be
updated and adapted to changes in the condition that exist today. As well as
provide motivation in accordance with the needs of employees in the present and
the future.

Keywords: organizational culture, motivation, and performance
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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN MOTIVASI
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT PANTAI INDAH
SAMUDERA INDONESIA PONDOK BATU KABUPATEN
TAPANULI TENGAH

Managara Siambaton
managarasiambaton@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Unversitas Terbuka

Perusahaan tanpa didukung budaya organisasi yang kuat dan karyawan
yang termotivasi tidak akan berkembang dengan baik, tanpa adanya budaya
organisasi, karyawan dalam melaksanakan tugasnya belum optimal tanpa
didukung dengan semangat kerja. Untuk dapat termotivasi, karyawan harus
memiliki minat besar dengan pekerjaannya. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh budaya organisasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan
pada PT Pantai Indah Samudera Indonesia Pondok Batu Kabupaten Tapanuli
Tengah. Populasi dalam penelitian adalah seluruh karyawan PT Pantai Indah
Samudera Indonesia Pondok Batu Kabupaten Tapanuli Tengah berjumlah 89
orang dan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Data
dikumpulkan dengan kuesioner dan wawancara. Angket terlebih dahulu diuji
menggunakan pengujian validitas dan reliabilitas. Metode analisis yang digunakan
adalah analisis regresi berganda. Untuk menilai goodrness of fit suatu model
dilakukan uji koefisien determinasi, uji signifikansi F, dan uji # dan dengan tingkat
signifikansi 5 %. Hasil penelitian diperoleh, budaya organisasi dan motivasi
secara serempak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, dimana nilai
Fhitung (75,466) lebih besar dari Fepe (2,70). Pengujian determinasi menunjukkan
variabel budaya organisasi dan motivasi mampu mempengaruhi variabel kinerja
sebesar 63,7%. Secara parsial budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana nilai signifikan (Sig-f) 0,002 lebih
kecil dari a (0,05). Secara parsial motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, dimana nilai signifikan (Sig-f) 0,000 lebih kecil dari a
(0,05). Perbaikan kinerja dengan cara memperkuat budaya organisasi perlu
diperbaharui dan disesuaikan dengan perubahan kondisi yang ada sekarang ini.
Demikian juga memberikan motivasi yang sesuai dengan kebutuhan karyawan
dimasa kini dan masa yang akan datang.

Kata kunci: budaya organisasi, motivasi dan kinerja karyawan
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat PT Pantai Indah Samudera Indonesia Kabupaten Tapanuli
Tengah.

PT Pantai Indah Samudera Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah
merupakan perusahaan yang bergerak di sektor perikanan tangkap dan
mengakomodir penjualan ikan. PT PISI dalam usahanya mengakomodir kapal
berukuran 30 — 100 GT. PT Pantai Indah Samudera Indonesia Kabupaten
Tapanuli Tengah didirikan pada tahun 2000 dengan akta pendirian tanggal 30
April 2000 dibuat dihadapan Notaris Purnama SH telah di daftarkan dalam
Daftar Perusahaan sesuai dengan UU No. 3 Tahun 1982 tentang Wajib daftar
Perusahaan No. TDP 02161520035 di Kantor pendaftaran Perusahaan
Kabupaten Tapanuli tengah Nomor 08/BH/02.17/UP.3/111/2001. Perusahaan ini
telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan perundangan-undangan
Republik Indonesia pada tanggal 25 Juli 2000. PT Pantai Indah Samudera
Indonesia terletak diantara Tangkahan PT Putra Abadi Santosa dan Tangkahan
PT Anugerah Samudera Hindia yang berada di posisi pantai barat Propinsi
Sumatera Utara di Jalan Gatot Subroto No. 108 Pondok Batu, Kecamatan
Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah. PT Pantai Samudera Indonesia memiliki
fasilitas mulai dari Bongkar muat ikan, pelabuhan kapal, ekspedisi, penjemuran

ikan asin dan kantor untuk pengusaha-pengusaha kapal.

56
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Struktur organisasi PT Pantai Indah Samudera Indonesia Pondok Bat

Tapanuli Tengah dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Direktur Utama

L

General Manager

l

Kasir
L | | 1 l 1
Manager Manager Manager Manager. Manager Manager
Marketing Purchasing Coldstorage Accounting Keuangan produksi
Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Pantai Indah Samudera Indonesia
Pondok Batu Tapanuli Tengah

3. Tugas pokok
a. Direktur utama

1) Bertanggung-jawab sepenuhnya terhadap perseroan
2) Mewakili perusahaan di dalam dan di luar organisasi.
3) Bertanggung-jawab membuat keputusan keseluruhan perusahaan.
4) Menyusun dan mengevaluasi sasaran dan rencana perusahaan.
5) Mengelola kekayaan perusahaan.
6) Memimpin, mengawasi, dan mengevaluasi jalannya perusahaan.

7) Mengawasi kegiatan dan kinerja General Manajer dan kepala buatan.
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b. General Manajer

1) Memimpin dan mengawasi seluruh kegiatan kerja.

2) Mengelola seluruh data perusahaan.

3) Memberikan surat perintah kerja ke buatan Produksi.

4) Memberikan laporan kegiatan perusahaan kepada Direktur

c. Manager Marketing

1) Menentukan strategi pemasaran yang efektif dan efisien dengan
memperhatikan sumber daya perusahaan.

2) Menjalin hubungan dengan pelanggan khususnya dalam hal penanganan
komplain, pengukuran kepuasan pelanggan.

3) Menciptakan kenyamanan kerja karyawan perusahaan dengan
mengoptimalkan fungsi kerja di Buatan Marketing.

4) Menjalin hubungan, koordinasi dan kerja sama yang baik di dalam intern
buatan Marketing maupun dengan Buatan lain.

5) Bertanggung jawab terhadap ketertiban, kelancaran, dan keakuratan data
administrasi pemasaran.

6) Menentukan strategi pemasaran yang efektif dan efisien dengan
memperhatikan sumber daya perusahaan.

7) Menjalin hubungan dengan pelanggan khususnya dalam hal penanganan
komplain, pengukuran kepuasan pelanggan.

8) Menciptakan kenyamanan kerja karyawan perusahaan dengan
mengoptimalkan fungsi kerja di Buatan Marketing.

9) Bertanggung jawab terhadap ketertiban, kelancaran, dan keakuratan data

administrasi pemasaran.
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d. Manager Purchasing
1) Memenuhi kebutuhan permintaan bahan baku untuk produksi.
2) Mencari dan memilih supplayer bahan baku.
3) Mengecek dan membandingkan harga beli antara supplayer.
4) Membuat dan mengirimkan order pembelian ke supplayer
5) Melakukan return pembelian.
6) Membuat dan memberikan laporan pembelian ke Manager.
e. Manager Coldstorage
1) Melakukan pengaturan terhadap keluar masuk barang dari Coldstorage
2) Melakukan penataan dan pengaturan barang dalam proses penyimpanan
3) Bertanggung jawab terhadap kegiatan dalam coldstorage
4) Melakukan pencatatan produk dalam coldstorage dan berkoordinasi
dengan buatan pemasaran.
f. Manager Accounting
1) Membuat, memeriksa dan mengarsip faktur, nota supplier, laporan
AP/ARuntuk memastikan status hutang/piutang
2) Membuat, mencetak tagihan dan surat tagihan, memastikan tagihan
terkirim kepada pelanggan dengan benar dan tepat waktu
3) Menerima, memeriksa tagihan dan vendor dan membuat rekapnya untuk
memastikan pembayaran terkirim tepat waktu
4) Menginput penerimaan pembayaran dari pelanggan dan pembayaran ke
supplayer dengan tepat waktu dan akurat untuk memastikan ketepatan

waktu dalam hal penerimaan maupun pembayaran
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5) Memeriksa rangkuman kas kecil untuk memastikan penggunaan dan
ketersediaan kas kecil yang efektif
6) Mengarsip seluruh dokumen transaksi untuk menjaga Kketertiban
administrasidan memudahkan penelusuran dokumen.
g. Manager Keuangan
1) Mengelola data keuangan perusahaan.
2) Membuat jurnal dan pencatatan ke buku besar berdasarkan jurnal.
3) Menerima daftar barang yang akan dikirim dari penjualan.
4) Menerima pembayaran penjualan dari Customer.
5) Membuat dan memberikan laporan keuangan kepada Manager.
h. Manager produksi
1) Menyiapkan segala keperluan peralatan dalam kegiatan perusahaan
2) Bertanggung jawab dalam keberadaan peralatan kegiatan

3) Menyusun dan menginfentaris segala peralatan kegiatan perusahaan

B. Hasil Penelitian

1. Pengujian validitas dan reliabilitas
a. Pengujian validitas

Uji validitas kuesioner dalam penelitian ini dilakukan pada 30 (tiga

puluh) karyawan PT Samudera Perkasa Abadi karena memiliki bidang usaha
yang sama dengan PT Pantai Indah Samudera Indonesia yakni sektor
perikanan laut khusus menangkap, memproses, mengawetkan, menyimpan,
mendistribusikan dan memasarkan produk ikan. Pengujian validitas kuesioner

dilakukan dengan bantuan software pengolahan data Statistical Package for
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Social Sciences (SPSS) versi 21.00 dengan pedoman rumus korelasi pearson

product moment. Pengambilan keputusan untuk membuktikan valid atau

tidaknya validitas instrumen penelitian dengan dilihat dari nilai sig (2 tailed)

dan membandingkannya dengan taraf signifikan r yhe pada a = 5 % = 0,361

(Sugiyono 2012:524).

Bila nilai Sig (2 tailed) < 0,05, maka butir instrumen valid, jika nilai

Sig (2 tailed) > 0,05, maka butir instrumen tidak valid.

1) Hasil pengujian validitas variabel budaya organisasi

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas budaya organisasi dilihat pada

Tabel 4.1
Tabel 4.1
Hasil Pengujian Validitas Variabel Budaya Organisasi
Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's ] Keterang
if Item Variance if | Item-Total Alpha if an
Deleted Item Deleted | Correlation | Item Deleted
Kuesioner 1 49,90 68.369 0,572 0.873 Valid
Kuesioner 2 50,13 63.775 0,721 0,865 Valid
Kuesioner 3 50,17 66.144 0,612 0,871 Valid
Kuesioner 4 49,90 69.817 0,469 0,878 Valid
Kuesioner 5 50,17 67.040 0,603 0,872 Valid
Kuesioner 6 50,07 64.547 0,773 0,864 Valid
Kuesioner 7 50,13 71.292 0,415 0,880 Valid
Kuesioner 8 50,03 62.516 0,752 0,863 Valid
Kuesioner 9 49,93 70.064 0,418 0,880 Valid
Kuesioner 10 50,00 69.862 0,480 0,877 Valid
Kuesioner 11 50,23 67.013 0,527 0,875 Valid
Kuesioner 12 50,07 67.582 0,542 0,875 Valid
Kuesioner 13 50,10 69.541 0,412 0,881 Valid
Kuesioner 14 50,30 67.459 0,446 0,881 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 21.0 for windows (2016)
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Kolom Scale mean if item deleted menjelaskan jumlah rata-rata total
apabila suatu variabel dihapus. Contohnya apabila item 1 dihapus,
maka rata-rata variabel sebesar 49,90 dan apabila item 2 dihapus, maka
rata-rata variabel adalah 50,13 demikian seterusnya.

b) Kolom Scale variance if item deleted menjelaskan seberapa besar
variance total apabila item tersebut dihapuskan. Contohnya apabila
item 1 dihapus, maka besarnya variance adalah sebesar 68.369. Jika
item 2 dihapus, maka besarnya variance adalah 63.775 demikian
seterusnya.

¢) Kolom Corrected item-total correlation digunakan untuk menguji
validitas instrumen penelitian, dimana kolom Corrected item-total
correlation menjelaskan hubungan antar nilai item dengan skor total
item. Valid atau tidaknya setiap butir pernyataan dapat diketahui dari
nilai yang ada pada kolom Corrected Item-Total Correlation
merupakan I pimung dibandingkan r pe pada signifikansi @ = 5 %
(0,361). Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa semua butir
pernyataan variabel budaya organisasi dinyatakan valid, karena nilai

Thitwung > T 1abel atAU T piung > 0,361 sehingga dapat digunakan untuk

penelitian.
2) Hasil pengujian validitas variabel motivasi

Adapun hasil pengujian validitas variabel motivasi dapat dilihat pada

Tabel 4.2.
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Tabel 4.2
Hasil Pengujian Validitas Variabel Motivasi
Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's ] Keterang
if Item Variance if | Item-Total Alpha if an
Deleted | Item Deleted | Correlation | Item Deleted
Kuesioner 1 64,67 100.713 0.635 0.887 Valid
Kuesioner 2 64,50 100.672 0,696 0,885 Valid
Kuesioner 3 64,47 105.154 0,492 0,892 Valid
Kuesioner 4 64,73 98.340 0,679 0,886 Valid
Kuesioner 5 64,80 104.028 0,597 0,889 Valid
Kuesioner 6 64,67 104.368 0,495 0,892 Valid
Kuesioner 7 64,77 106.047 0,404 0,895 Valid
Kuesioner 8 64,50 106.328 0,388 0,896 Valid
Kuesioner 9 64,77 99.151 0,679 0,886 Valid
Kuesioner 10 64,53 103.223 0,663 0,887 Valid
Kuesioner 11 64,33 107.954 0,379 0,895 Valid
Kuesioner 12 64,57 102.047 0,565 0,890 Valid
Kuesioner 13 64,60 105.283 0,440 0,894 Valid
Kuesioner 14 64,33 106.299 0,472 0,893 Valid
Kuesioner 15 64,33 106.299 0,472 0,893 Valid
Kuesioner 16 64,60 104.248 0,533 0,891 Valid
Kuesioner 17 64,50 101.569 0,675 0,886 Valid
Kuesioner 18 64,57 108.185 0,413 0,394 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 21.0 for windows (2016)

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Kolom Scale mean if item deleted menjelaskan jumlah rata-rata total

apabila suvatu variabel dihapus. Contohnya apabila item 1 dihapus,

maka rata-rata variabel sebesar 64,67 dan apabila item 2 dihapus, maka

rata-rata variabel adalah 64,50 demikian seterusnya.

b)

Kolom Scale variance if item deleted menjelaskan seberapa besar

variance total apabila item tersebut dihapuskan. Contohnya apabila

item 1 dihapus, maka besarnya variance adalah sebesar 100.713. Jika

item 2 dihapus,

seterusnya.
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c) Kolom Corrected item-total correlation digunakan untuk menguji
validitas instrumen penelitian, dimana kolom Corrected item-total
correlation menjelaskan hubungan antar nilai item dengan skor total
item. Valid atau tidaknya setiap butir pernyataan dapat diketahui dari
nilai yang ada pada kolom Corrected Item-Total Correlation
merupakan I piwung dibandingkan r gpe pada signifikansi a = 5 %
(0,361). Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa semua butir
pernyataan variabel motivasi dinyatakan valid, dimana nilat Thigung >
Ttabel AtAU T hiraung > 0,361 sehingga dapat digunakan untuk penelitian.

3) Hasil pengujian validitas variabel kinerja karyawan
Adapun hasil pengujian validitas dan reliabilitas variabel kinerja karyawan

dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Hasil Pengujian Validitas Variabel Kinerja Karyawan
Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's | Keterang
if Item Variance if | Item-Total Alpha if an
Deleted | Item Deleted | Correlation | Item Deleted
Kuesioner 1 57,50 64.879 0.437 0.846 Valid
Kuesioner 2 57,43 64.254 0,578 0,838 Valid
Kuesioner 3 57,37 65.413 0,495 0,842 Valid
Kuesioner 4 57,53 64.602 0,607 0,837 Valid
Kuesioner 5 57,53 66.947 0,458 0,845 Valid
Kuesioner 6 57,63 67.137 0,379 0,848 Valid
Kuesioner 7 57,43 66.047 0,476 0,843 Valid
Kuesioner 8 57,47 63.016 0,538 0,340 Valid
Kuesioner 9 57,53 65.154 0,565 0,839 Valid
Kuesioner 10 57,53 66.809 0,499 0,843 Valid
Kuesioner 11 57,73 65.720 0,392 0,849 Valid
Kuesioner 12 57,60 65.972 0,442 0,845 Valid
Kuesioner 13 57,50 65.845 0,555 0,840 Valid
Kuesioner 14 57,67 64.437 0,457 0,845 Valid
Kuesioner 15 57,63 66.102 0,377 0,849 Valid
Kuesioner 16 57,40 67.076 0,414 0,846 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 21.0 for windows (2016)
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Kolom Scale mean if item deleted menjelaskan jumlah rata-rata total
apabila suatu variabel dihapus. Contohnya apabila item 1 dihapus,
maka rata-rata variabel sebesar 57,50 dan apabila item 2 dihapus, maka
rata-rata variabel adalah 57,43 demikian seterusnya.

b) Kolom Scale variance if item deleted menjelaskan seberapa besar
variance total apabila item tersebut dihapuskan. Contohnya apabila
item 1 dihapus, maka besarnya variance adalah sebesar 64.879. Jika
item 2 dihapus, besarnya variance adalah 64.254 demikian seterusnya.

c¢) Kolom Cofrected item-total correlation digunakan untuk menguji
validitas instrumen penelitian, dimana kolom Corrected item-total
correlation menjelaskan hubungan antar nilai item dengan skor total
item. Valid atau tidaknya setiap butir pernyataan dapat diketahui dari
nilai yang ada pada kolom Corrected Item-Total Correlation
merupakan T njuung dibandingkan 1 gy pada signifikansi a = 5 %
(0,361). Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa semua butir
pernyataan variabel kinerja karyawan dinyatakan valid, dimana

diketahui nilai I hituung > T tabel AtAU T hinuung > 0,361.

b. Pengyjian reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan setelah seluruh butir pernyataan
dikatakan valid. Suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 atau nilai Cronbach’s Alpha >

0,80. (Ghozali 2005). Pengujian reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4
Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Cronbach’s alpha Keterangan
Budaya organisasi 0,882 Reliabel
Motivasi 0,896 Reliabel
Kinerja karyawan 0,852 Reliabel

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 21.0 for windows (2016)
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui nilai Cronbach’s alpha
variabel budaya organisasi, motivasi, dan kinerja karyawan lebih besar
dari 0,6 (Cronbach’s alpha > 0,60), sehingga dapat disimpulkan konstruk

atau variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

2. Analisis deskripsi karakteristik responden
Analisis deskriptif dalam penelitian ini merupakan uraian atau
penjelasan dari hasil pengumpulan data primer berupa kuesioner yang telah
diisi oleh responden penelitian. Analisis deskriptif pada penelitian ini diperoleh
dari penyebaran kuesioner kepada 89 karyawan PT Pantai Indah Samudera
Indonesia. Kuesioner berisikan deskripsi responden dan jawaban atas
pertanyaan yang diberikan. Data identitas responden mencakup distribusi data

responden menurut usia, jenis kelamin dan pendidikan dan masa kerja.

a. Karakteristik responden berdasarkan usia

Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan usia dapat

dilihat pada Tabel 4.5
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Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumliah (Orang) Persentase %
18 -30 31 34,9
31-35 16 17,9
36 -40 21 23,6
41 —-45 12 13,5
46 — 56 9 10,1
Jumlah 89 100

Sumber: Data primer yang diolah (2016)

Pada Tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa karyawan yang paling
banyak umur antara 18 sampai 30 tahun sebanyak 31 orang (34,9%),
sedangkan umur responden antara 36 tahun sampai 40 tahun sebanyak 21
(23,6%). Selanjutnya umur responden antara 31 tahun sampai 35 tahun
sebanyak 16 (17,9%), sedangkan umur responden antara 41 tahun sampai 45
tahun sebanyak 12 (13,5%). Umur responden yang paling sedikit pada usia
antara 46 sampai 56 tahun berjumilah 9 orang (10,1%). Berdasarkan usia
responden yang paling terbanyak kurang dari 31 tahun merupakan usia yang
produktif. Potensi SDM yang berada pada kelompok usia produktif ini
sesuai dengan karakteristik sebuah kantor pelayanan yang membutuh tenaga
kerja yang mempunyai stamina dan semangat kerja yang prima. Usia juga
dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui kemampuan fisik dan
kemampuan daya pikir seseorang. Semakin tua seseorang semakin banyak
pengetahuan dan pengalaman diperoleh. Oleh karena itu usia dapat menjadi

salah satu patokan untuk mengetahui tingkat kinerja pegawai.
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b. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Secara umum jenis kelamin dapat memberikan perbedaan pada
perolehan kinerja karyawan. Dimana pada PT Pantai Indah Samudera
Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah kelamin menjadi pembeda aktivitas
yang dilakukan oleh setiap karyawan. Untuk lebih jelasnya jenis kelamin

responden dapat dilihat dalam Tabel 4.6.

Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah (Orang) %
Pria 54 60,7
Wanita 35 39,3
Jumlah 89 100

Sumber: Data primer yang diolah (2016)

Berdasarkan data pada Tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa mayoritas
karyawan berjenis kelamin pria berjumlah 54 orang (60,7%) dan berjenis
kelamin wanita berjumlah 35 orang (39,3%). Tingginya perbedaan jumlah
jenis kelamin laki-laki dengan perempuan di PT Pantai Indah Samudera
Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah disebabkan karyawan laki-laki
cenderung lebih berkompeten dan mampu menghadapi beban kerja dan
risiko yang lebith besar dibandingkan dengan karyawan perempuan.
Sedangkan karyawan perempuan cenderung lebih rapi, sabar dan teliti
dalam menyelesaikan pekerjaan dibandingkan dengan karyawan laki-laki,
oleh karena itu perbedaan jumlah karyawan laki-laki dan perempuan
membuat karyawan di PT Pantai Indah Samudera Indonesia Kabupaten
Tapanuli Tengah dapat saling mendukung dan saling melengkapi dalam

menyelesaikan pekerjaan.
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c. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir
Pendidikan terakhir seringkali dipandang sebagai satu kondisi yang
mencerminkan kemampuan seseorang. Untuk lebih jelasnya tingkat
pendidikan responden dapat dilihat dalam Tabel 4.7.

Tabel 4.7
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
S1 7 7,9
DIII 16 17,9
SLTA 29 32,6
SLTP 23 25,9
SD 14 15,7
Jumlah 89 100

Sumber: Data primer yang diolah (2016)

Pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa karyawan yang paling banyak
memiliki latar belakang pendidikan tamatan SLTA sebanyak 29 orang
(32,6%), sedangkan tamatan SLTP sebanyak 23 orang (25,9%). Selanjutnya
latar belakang pendidikan karyawan tamatan Diploma 3 sebanyak 16 orang
(17,9%) sedangkan karyawan tamatan SD 14 (15,7%). Latar belakang
pendidikan karyawan yang paling sedikit tamatan S1 sebanyak 7 orang
(7,9%). Dapat disimpulkan bahwa karyawan pada PT Pantai Indah
Samudera Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah berasal dari latar belakang
pendidikan yang berbeda-beda dan didominasi oleh yang memiliki
pendidikan setingkat tamatan SLTA. Ini mengindikasikan PT Pantai Indah
Samudera Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah memang membutuhkan
latar pendidikan setingkat tamatan SLTA. Ada buatan departemen tertentu
di PT Pantai Indah Samudera Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah seperti

departemen ABK dan bongkar muat dan sortiran ikan tidak perlu
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membutuhkan pendidikan tinggi tetapi membutuhkan tenaga dan semangat
kerja yang tinggi.
d. Karakteristik responden berdasarkan masa kerja.

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada Tabel

4.8.
Tabel 4.8
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa Kerja Jumlah (Orang) | Persentase (%)

1-5 42 47,2
6-10 28 31,5
11-16 19 213

Jumlah 89 100

Sumber: Data primer yang diolah (2015)

Pada Tabel 4.5 dapat memberi gambaran bahwa karyawan yang paling
banyak memiliki masa kerja antara 1 sampai 5 tahun sebanyak 42 orang
(47,2%), sedangkan karyawan yang masa kerja antara 6 sampai 10 tahun
sebanyak 28 (31,5%) dan paling sedikit yang memiliki masa kerja antara 11
sampai 16 tahun sebanyak 19 orang (21,3%). Hal ini mengindikasikan
karyawan yang bekerja pada PT Pantai Indah Samudera Indonesia
Kabupaten Tapanuli Tengah penggabungan berbagai karyawan yang telah

berpengalaman dan belum berpengalaman dalam melaksanakan tugas.

3. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Metode analisis deskriptif adalah suatu metode analisis dimana data-
data yang ada akan dikumpulkan, digolongkan, kemudian diinterpretasikan.
Data utama dalam penelitian ini adalah dengan mendapatkan informasi dari

responden secara langsung dengan menyebarkan kuisioner yang berisikan
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tentang karakteristik responden, psikografik responden dan pernyataan-

pernyataan yang dibuat untuk mendapatkan informasi yang relevan dan

dibutuhkan untuk menganalisis masalah penelitian yang telah dirumuskan.

Kuesioner yang disebarkan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan

skala likert dengan tanggapan responden sebagai berikut:

Sangat setuju (SS) diberi skor 5

Setuju (S) diberi skor 4

Kurang setuju (N) diberi skor 3

Tidak setuju (TS) diberi skor 2

Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1

a. Deskriptif variabel budaya organisasi (X;)

Deskripsi data variabel budaya organisasi dengan dimensi terdiri dari

keterlibatan (involvementi), konsistensi (consistency), misi (mission),

adaptabilitas (adaptability) dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Distribusi Jawaban Responden Tentang Variabel Budaya Organisasi (X;)

Tabel 4.9

No

Butir pernyataan

Jawaban responden

SS

S

KS

TS

STS

3

%

£

[ %

3

%

£

%

%

Perusahaan memberikan
kesempatan kepada karyawan
untuk terlibat dalam pengambilan
keputusan.

33

37,1

35

39,3

13

14,6

Dalam menyelesaikan suatu
masalah dalam pekerjaan,
karyawan diberikan wewenang
untuk dapat menyelesaikan
masalah tersebut dengan cara
sendiri.

27

30,3

32

36

22

24,7

Karyawan menyelesaikan masalah
dalam pekerjaannya tanpa
keterlibatan atasan.

28

31,5

30

33,7

21

23,6

10

11
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No

Butir pernyataan

Jawaban responden

SS

S

KS

TS

STS

%

f | %

£

%

Dalam menyelesaikan
pekerjaan setiap karyawan
bersaing untuk mendapat
apresiasi dari perusahaan.

29 (32,6

36 (40,4

19 1213

5,6

Perusahaan menuntut karyawan
untuk melakukan inovasi dalam
pekerjaan.

27 30,3

35 {393

20 22,5

7,9

Perusahaan selalu
mempertahankan tata cara kerja
yang sudah ada.

29 (32,6

34 (38,2

18 (20,2

Perusahaan berusaha
menyediakan pekerjaan yang
sesuai minat karyawan.

19 21,3

41 }46,1

22 |124,7

7,9

Perusahaan lebih
mengutamakan hasil kerja
maksimal dari pada kecepatan.

33 |37,1

29 32,6

20 1225

7,9

Karyawan lebih mengutamakan
teamwork dari pada individual.

39 143,8

29 132,6

15 16,9

6,7

10

Perusahaan memiliki aturan
yang jelas dalam hal
pembuatan kerja sehingga
membuat bingung para
karyawan.

24 | 27

43 48,3

15 16,9

7,9

11

Perusahaan selalu memberikan
pembinaan untuk penerapan
budaya perusahaan didalam
lingkungan perusahaan.

39 143,8

25 28,1

17 {19,1

12

Program program yang dibuat
oleh perusahaan, mendorong
karyawan untuk berprestasi
lebih baik.

27 {303

29 132,6

22 1247

11

12

13

Bekerja di perusahaan ini
memiliki tantangan yang
menarik, sehingga karyawan
tertarik untuk bekerja.

25 |28,1

34 382

22 24,7

14

Saya dengan mudah
beradaptasi dengan perusahaan
lain, seperti saya dengan
perusahaan ini.

31 |34,8

27 30,3

20 22,5

11

12

Jumlah

410 (32,9

459 | 36,8

266 21,4

111

8,9

Sumber : Data primer, diolah (2016)
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui responden memilih jawaban
sangat setuju (SS) sebanyak 410 (32,9%), sedangkan yang memilih jawaban
setuju (S) sebanyak 459 (36,8%). Responden yang memilih kurang setuju
(KS) sebanyak 266 (21,4%), sedangkan yang memilih jawaban pilihan tidak
setuju (ST) sebanyak 111 (8,9%). Sehubungan dengan tabel 4.9 dapat

disimpulkan bahwa mayoritas responden memilih setuju sebanyak 36,8%.

b. Deskriptif variabel motivasi (X3)

Deskripsi data variabel motivasi dengan dimensi terdiri dari
kebutuhan pencapaian (need for achievement), kebutuhan kekuatan (need
for power), kebutuhan berhubungan (need for affiliation) dapat dilihat
pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10
Distribusi Jawaban Responden Tentang Variabel Motivasi (X3)

Jawaban responden

No Butir pernyataan SS S KS TS STS

f | % f | % f | % f | % f | %

1 | Semua pekerjaan yang diberikan
perusahaan saya kerjakan

dengan sebaik mungkin. 29 132,51 32 | 36 | 17 [19,1] 11 |12,4] O 0

2 | Saya meluangkan waktu diluar
jam kerja untuk mempelajari
yang kurang saya pahami
tentang pekerjaan.

32 136 | 27 |130,3] 20 |22,5{ 10 ]11,2| O 0

3 | Saya tidak ragu memberikan
saran kepada pimpinan, apabila
menurut saya pimpinan salah
memberi saran.

31 {34,8] 34 |38,2| 18 |20,2] 6 |6,7] O | O

Dalam rapat, saya selalu
4 | memberikan saran kepada 30 |33,7] 26 |29,2| 19 |21,4| 14 |157] 0 | ©
pimpinan.
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Jawaban responden
No Butir pernyataan SS S KS TS STS
£ Yo £ % £ % 13 % € %
5 | Sayaselalu meningkatkan 20 |22,5] 34 [382] 31 |348] 4 |45| 0 | 0
prestasi kerja diperusahaan.
¢ | Saya selalu memberi yang 30 {33,7] 24 | 27 | 25 |28,1] 10 [11,2] 0 | 0
terbaik pada perusahaan.
Saya tidak pernah melakukan
7 | tindakan kriminal yang dapat 30 (33,7 32 | 36 | 18 |20,2{ 9 |10,1{ O | O
mengganggu kerja.
g | Savaselalu menjaga etika sopan | ¢ |5; 51 34 13891 21 [236] 6 |67] 0 | 0
santun diperusahaan.
9 | Saya tidak pernah menjelek-
jelekkan teman kerja kepada 32 136 | 26 129,21 18 120,21 13 {1461 O 0
atasan.
10 | Saya selalu mendukung teman,
untuk menunjukkan prestasi 26 (29,21 33 (37,1 27 130,3{ 3 {34 O 0
kerjanya.
11 | Saya selalu mendapat apresiasi
dari perusahaan terhadap 39 |43.8| 25 {28,1} 17 [19,1| 8 9 0 0
prestasi yang telah dicapai.
12 | Perusahaan menganjurkan
karyawan untuk menyelesaikan | 27 [30,3| 28 [31,5] 23 {25,8] 11 {12,4] O 0
tugas secara bersama-sama.
13 | Saya dengan pimpinan selalu
menjalin komunikasi dengan 25 {28,11 34 (38,2] 22 |24,7] 8 91010
baik.
[4 | Sesama karyawan di perusabaan | 3, {34 ¢l 57 1303] 20 [22,5| 11 [124| 0 | 0
saling menyapa satu sama lain.
15 | Saya sering meminta
saran/kritikan mengenai hasil 23 25,8 31 {34,8] 27 {304| 8 9 0 0
kerja kepada teman kerja.
16 Sayaselglubekeljasamadengan 23 |25.8] 29 [32.6] 29 {32.6] 8 9 0 0
teman sejawat.
17 | Saya dan unit kerja bersama-
sama mencari solusi apabilaada | 16 | 18 | 38 1427} 24 { 27 { 11 1124} O 0
kendala kerja.
18 | Kemampuan kerja saya
mendapat pengakuan dari 36 (40,4 24 | 27 | 18 |20,2| 11 (12,4} O 0
atasan.
Jumlah 508 31,71 538 33,61394 2461162 110,11 O 0

Sumber: Data primer yang diolah (2016)
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahﬁi responden memilih jawaban
sangat setuju (SS) sebanyak 508 (31,7%), sedangkan yang memilih jawaban
setuju (S) sebanyak 538 (33,6%). Responden yang memilih kurang setuju
(KS) sebanyak 394 (24,6%), sedangkan yang memilih jawaban pilihan tidak
setuju (ST) sebanyak 111 (10,1%). Sehubungan dengan tabel 4.10 dapat

disimpulkan bahwa mayoritas responden memilih setuju sebanyak 33,6%.

c. Deskriptif Variabel kinerja (Y)

Adapun indikator dari variabel kinerja ditinjau dari kualitas, kuantitas,
kerja sama, pemanfaatan waktu. Berdasarkan hasil pengolahan data,
tanggapan responden mengenai variabel kinerja dapat dilihat pada Tabel
4.11.

Tabel 4.11
Distribusi Jawaban Responden Tentang Variabel Kinerja Karyawan (Y)

No

Jawaban responden

Butir pernyataan SS S KS TS STS

f | % f | % f | % f | % f | %

Hasil kerja saya selama ini sesuai 38 [42,7] 23 |25.8] 16 | 18 | 12 |13.5] © 0
dengan standar.

Saya dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan waktu yang 34 138,2] 23 125,81 24 | 27| 8 91010
ditentukan.

Saya dipercaya oleh atasan untuk

melaksanakan tugas penting 22 [24.7] 31 (348 30 [33,7] 6 |67] 0 | 0
karena ketelitian saya dalam

bekerja.

Ketelitian saya dalam bekerja
memberikan hasil yang baik buat | 24 | 27 | 32 | 36 | 22 |24,7| 11 |124| O 0
kemajuan perusahaan.

Saya mampu mengerjakan
beberapa tugas dalam waktu 22 124,71 35 (39,3 26 {292} 6 {6,7| O 0
bersamaan.
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No

Butir pernyataan

Jawaban responden

SS

S

KS

TS

STS

Yo

f | %

f

%

f

%

Saya tidak keberatan apabila
bekerja melebihi jam yang telah
ditentukan oleh perusahaan.

38

42,7

18 (20,2

18

20,2

15

16,9

Saya mempunyai target kerja
yang harus dicapai dengan
_periode tertentu.

25

28,1

26 (29,2

28

31,5

10

11,2

Saya mampu imencapai terget
kerja yang di tetapkan oleh
perusahaan.

20

22,5

36 (40,4

29

32,6

4,5

Dalam menyelesaikan tugas yang
memerlukan kerja sama, saya
dapat bekerja sama dengan baik.

31

34,8

34 |38,2

18

20,2

6,7

10

Saya memiliki hubungan kerja
sama yang baik dengan rekan
kerja saya.

30

33,7

26 29,2

19

21,3

14

15,7

11

Di dalam bekerja sama, saya
mampu menciptakan komunikasi
yang baik.

20

22,5

34 38,2

31

34,8

4,5

12

Pemimpin selalu membimbing
saya agar bekerja dengan lebih
baik.

30

33,7

24 | 27

25

28,1

10

11,2

13

Saya menggunakan waktu
sebaik-baiknya untuk dapat
menyelesaikan tugas yang
diberikan.

30

33,7

32} 36

18

20,2

10,1

14

Saya melaksanakan pekerjaan
dengan tidak menunda-nunda
waktu.

28

31,5

34 {38,2

21

23,6

6,7

15

Saya selalu tepat waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan oleh atasan.

32

36

26 |29,2

18

20,2

13

14,6

16

Saya selalu menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan.

26

29,2

33 37,1

27

30,3

3,4

450

467

370

137

Sumbcr: Data primer yang diolah (2016)
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui responden memilih jawaban
sangat setuju (SS) sebanyak 450 (31,6%), sedangkan yang memilih jawaban
setyju (S) sebanyak 467 (32,8%). Responden yang memilih kurang setuju
(KS) sebanyak 370 (26%), sedangkan yang memilih jawaban pilihan tidak
setuju (ST) sebanyak 137 (9,6%). Sehubungan dengan tabel 4.10 dapat

disimpulkan bahwa mayoritas responden memilih setuju sebanyak 33,6%.

4. Hasil Pengujian Asumsi Klasik
Pada penelitian ini wji asumsi klasik yang dilakukan adalah wji
normalitas data, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Pengujian ini
dilakukan untuk memastikan model regresi linier berganda sebagai model yang
baik sesuai dengan kriteria BLUE (Best linier unbiased estimotor) .
a. Uji normalitas data
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebuah regresi telah
berdistribusi normal atau tidak, dilihat pada analisis grafik dan analisis statistik
berikut ini:
1) Pendekatan histogram dan grafik
Untuk membuktikan apakah model regresi linier berganda berdistribusi
normalitas atau tidak dapat dilihat dengan menggunakan normal histogram
dan p plot. Pada gambar diagram histogram dan p plot hasil olah data
SPSS penyebaran data disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Adapun hasil pengujian histogram normalitas dalam penelitian

ini dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Histogram
Dependent Variable: Kinerja karyvawan
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Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 21.0 for windows (2016)

Gambar 4.2
Pengujian Histogram Normalitas

Pada grafik histogram terlihat bahwa variabel berdistribusi normal.
Hal ini ditunjukkan oleh distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau
menceng ke kanan. Sedangkan pengujian normalitas dengan pendekatan
grafik. PP plot akan membentuk plot antara nilai-nilai teoritis (sumbu x)
melawan nilai-nilai yang didapat dari sampel (sumbu y). Apabila plot
keduanya berbentuk linier (dapat didekati oleh garis lurus), maka hal ini

merupakan indikasi bahwa residual menyebar normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja karyavwan
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Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 21.0 for windows (2016)

Gambar 4.3
Pengujian Grafik Normalitas
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Berdasarkan grafik scatter plot menunjukkan tampilan grafik
berpola penyebaran di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Dengan demikian maka model persamaan regresi dalam
penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan

bahwa persyaratan normalitas data dapat terpenuhi.

2) Analisis statistik
Menurut Situmorang (2011) uji normalitas dengan grafik sering
menimbulkan perbedaan persepsi di antara beberapa pengamat dan
menimbulkan keragu-raguan, oleh karena itu memastikan apakah data
disepanjang garis diagonal berdistribusi normal maka dilakukan uji
Kolmogorov Smirnor (1 sample Ks) dengan melihat data residualnya
apakah berdistribusi normal atau tidak. Hasil wji Kolmogorov Smirnor
dapat dilihat pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12
Hasil Pengujian Kolmogorov Smirnor
Budaya Motivasi Kinerja
Organisasi Karyawan
N 89 89 89
, Mean 55,12 69.64 61,82
Normal Parameters™ o
Std. Deviation 8,379 10,337 9,257
Absolute 0,113 0,110 0,098
Most Extreme Positive 0,106] 0,080 0,052
Differences
Negative -0,113] -0,110 -0,098
Kolmogorov-Smirnov Z 1,066 1,033 0,922
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,206 0,236 0,363

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 21.0 for windows (2016)
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Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa model regresi linier
berganda dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas atau
dapat dikatakan bahwa persyaratan normalitas data dapat terpenuhi dimana
signifikansi Kolmogorov-Smirnov untuk semua variable lebih besar dari o

(0,05).

b. Uji multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menginformasikan apakah di
dalam model regresi ditemukan adanya hubungan yang cukup tinggi di antara
variabel bebas. Untuk mengetahui apakah ada tidaknya multikolinieritas
didalam model regresi dilakukan uji nilai tolerance dan nilai Variance Inflation
Factor dengan kriteria:
1) Nilai tolerance < 0,1 atau VIF > 10 terjadi multikolinieritas
2) Nilai tolerance > 0,1 atau VIF < 10 tidak terjadi multikolinieritas

Hasil pengujian nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor
dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13
Hasil Pengujian Multikolinearitas

. Collinearity Statistics
Variabel
Tolerance VIF
Budaya organisasi 0,474 2,109
Motivasi 0,474 2,109

a. Dependent Variable : Kinerja karyawan
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 21.0 for windows (2016)
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Berdasarkan pada Tabel 4.13 diketahui bahwa nilai tolerance semua
variabel bebas nilainya lebih besar dari 0,1 (Tolerance < 10) dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) untuk semua variabel bebas lebih kecil dari 10 (VIF <

10), hal ini berarti model regeresi terbebas dari asumsi multikolinearitas.

c. Uji heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah yang mempunyai varians yang sama
(heteroskedastisitas), sedangkan varians yang tidak sama dikatakan terjadi
heteroskedastisita (Situmorang, 2011). Pengujian heteroskedastisitas dilakukan
untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi kesamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dan residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Pengujian
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji metode grafik scatter

plot dan uji glejser. Hasil pengujian dengan scatfer plot dapat dilihat pada

gambar 4.4.
Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja karyawan
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Hasil pengolahan data dengan SPSS 21.0 for windows (2016)
Gambar 4.4
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
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Pada Gambar 4.3, grafik Partial Regression Plott diketahui terlihat
titik-tittk menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola atau trend
garis tertentu baik di atas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari asumsi
heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi

variabel kinerja karyawan berdasarkan variabel independen.

Pada uji Glejser dapat dilihat jika variabel independen signifikan
dibawah 5% secara statistik, maka diindikasikan terjadinya heteroskedastisitas.
Jika probabilitas signifikannya diatas tingkat kepercayaan 5% maka model
regresi tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil Pengujian Glejser dapat
dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14
Hasil Pengujian Glejser

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 4,453 3,113 1,430 |0,156
1 Budaya organisasi 0,120 0,075 0,247 1,604 10,112
Motivasi -0,104 0,060 -0,265 -1,721 10,089

a. Dependent Variable: ABSResid
Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (Data Diolah)

Beradasarkan pada Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi
pada uji glejser diatas 5% atau 0,05 dimana hal ini menunjukkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak dipakai untuk

memprediksi variabel kinerja karyawan berdasarkan variabel independen.
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5. Hasil pengujian hipotesis
a. analisis regresi berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh
variabel independen yang terdiri dari budaya organisasi (X;) dan motivasi (X3)
terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y). Adapun Model analisis
data pada sebagai berikut:

Y =a+ bX; + bX;+e

di mana:
Y = Kinera
a = Konstanta
by = Koefisien regresi variabel budaya organisasi
Xi = budaya organisasi
‘b, = Koefisien regresi variabel motivasi
X, = motivasi
e = errorterm

Sebelum nilai a (konstanta), b; dan b, dimasukkan dalam bentuk
persamaan, terlebuh dahulu dilakukan analisis determinan, uji F dan uji ¢ dari
hasil pengolahan regresi berganda.

1) Hasil pengujian serempak (Uji F)
Uji serempak (Uji F) digunakan untuk menguji keberartian
pengaruh dari seluruh variabel independen secara serempak terhadap
variabel dependen. Kriteria pengujian hipotesis untuk uji secara serempak

yaitu :
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HO :bl,b2=0 budaya organisasi dan motivasi secara serempak tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Pantai Indah

Samudera Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah.
Ha:bl,b2#0 budaya organisasi dan motivasi secara serempak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Pantai Indah

Samudera Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah.
Pengujian hipotesis secara serempak yang diajukan diterima atau ditolak
dengan menggunakan uji statistik F (Fieg). Jika Fujamsg < Fuape, maka Hg
diterima dan Ha ditolak dengan 4 = 0,05, dan jika Fhiung > Frabe, maka Ho
ditolak dan Ha diterima dengan & = 0,05. Hasil pengujian hipotesis secara

serempak dapat dlihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15
Hasil Pengujian Serempak (Uji F)
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression | 4803.888 2 2401.944 | 75.466 | .000°
I Residual 2737.236 86 31.828
Total 7541.124 88

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Budaya organisasi
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 21.0 for windows (2016)
Berdasarkan Tabel 4.15 diperoleh bahwa nilai Fyiwng (75,466) lebih
besar dibandingkan dengan Fpe (2,70) dan Sig.a (0,000%) lebih kecil dari
alpha 5% (0,005). Hal ini mengindikasikan bahwa hasil penelitian
menolak Hy dan menerima H,. Dengan demikian secara serempak variabel

budaya organisasi dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan

PT Pantai Indah Samudera Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah.
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2) Hasil pengujian koefisien determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu.
Jika nilai (R?) kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Apabila nilai
(R?®) mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi (R?) yang diperoleh dalam model
regresi semakin mendekati 1, maka pengaruh variabel bebas semakin kuat
dan sebaliknya apabila nilai koefisien determinasi (R?) yang diperoleh
dalam model regresi semakin mendekati 0 (nol) maka pengaruh variabel

bebas semakin lemah. Nilai koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada

Tabel 4.16.
Tabel 4.16
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R?)
djusted R Std. E f th
Model R R Square Adjuste r.ror orthe
Square Estimate
1 0,798 0,637 0,629 5,642

a. Predictors: (Constant), Budaya organisasi, Motivasi,
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 21.0 for windows (2016)
Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,637 yang memberi arti hubungan yang kuat antara variabel

bebas dengan variabel terikat. Hal in1 menunjukkan bahwa 63,7% variabel

budaya organisasi (X;) dan motivasi (X;) mampu menjelaskan
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pengaruhnya terhadap kinerja karyawan PT Pantai Indah Samudera
Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah. Sedangkan sisanya sebesar 36,3%
merupakan pengaruh dari variabel bebas lain yang tidak diikutsertakan dalam
penelitian ini. Variabel bebas lain tersebut seperti insentif, kompetensi,
lingkungan kerja dan beberapa variabel bebas lain juga mempengaruhi kinerja

seseorang karyawan.

3) Hasil pengujian parsial (Uji #)

Tes wji parsial bertujuan menguji setiap variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen dengan ketentuan. Kriteria
pengujian hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut:

HO : bi =0, artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari
variabel budaya organisasi dan variabel motivasi terhadap
variabel kinerja karyawan.

Ha : bi # 0, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel
budaya organisasi dan variabel motivasi terhadap variabel

kinerja karyawan.

Dengan taraf siginifikan (a) menunjukkan tingkat probabilitas
terjadinya kesalahan a = 5% untuk menentukan apakah H, ditolak atau
diterima yaitu dengan membandingkan thinng dengan tipe, dengan kriteria:
a. t hiwng > twabet ©  Ho ditolak H, diterima, artinya ada pengaruh positif dan

signifikan antara variabel bebas terhadap varibel terikat
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b. t hiung Stebe: Ho diterima H, ditolak, artinya tidak ada pengaruh
positif dan signifikan antara variabel bebas terhadap
varibel terikat

Hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji ¢) dapat dilihat pada Tabel

4.17.
Tabel 4.17
Hasil Penguji Secara Parsial (Uji ¢)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 8,999 4,355 2,067| 0,042
1 Budaya organisasi 0,342 0,104 0,309 3,277 0,002
Motivasi 0,488 0,084 0,545 5,776} 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 21.0 for windows (2016)

Berdasarkan Tabel 4.17 dapat diketahui bahwa secara parsial variabel
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, dimana nilai tpjune Sebesar 3,277 lebih besar dari nilai tiape
sebesar 1,986 atau signifikan (Sig-f) sebesar 0,002 lebih kecil dari a (0,05).
Tanda positif pada koefisien regresi memberi arti bahwa semakin kuat
budaya organisasi akan meningkatkan kinerja karyawan PT Pantai Indah
Samudera Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah.

Hasil uji secara parsial menjelaskan bahwa variabel motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana nilai
thing Sebesar 5,776 yang lebih besar dari nilai teme sebesar 1,986 atau
signifikan (Sig-r) sebesar 0,000 lebih kecil dari a (0,05). Tanda positif

pada koefisien regresi memberi arti bahwa semakin tinggi motivasi akan
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meningkatkan kinerja karyawan PT Pantai Indah Samudera Indonesia

Kabupaten Tapanuli Tengah.

Berdasarkan Tabel 4.16, maka dapat dibuat persamaan regresi yaitu :

Y=a+bX;+bX,+e

Atau

Y =8,999 + 0,342 X, + 0,488 X, t+ e
Pada persamaan regresi linier berganda ini, dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a) Nilai konstanta (a) sebesar 8,999 menunjukkan nilai konstan yang
memberi arti tanpa pengaruh variabel budaya organisasi dan motivasi
di PT Pantai Indah Samudera Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah
kinerja karyawan sebesar 8,999 satuan.

b) Nilai Koefisien regresi X, untuk variabel budaya organisasi bernilai
positif sebesar 0,342 yang memberi arti bahwa pengaruh variabel
budaya organisasi searah dan signifikan dengan peningkatan kinerja
karyawan. Dimana hal ini menunjukkan bahwa variabel budaya
organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Dalam arti jika PT Pantai Indah
Samudera Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah memiliki budaya
organisasi yang kuat, maka akan berdampak positif terhadap
peningkatan kinerja karyawan.

¢) Nilai koefisien regresi X; untuk variabel motivasi bernilai positif
sebesar 0,488 yang memberi arti bahwa pengaruh variabel motivasi

searah dan signifikan dengan peningkatan kinerja karyawan. Dimana
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hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi mempunyai pengaruh
positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dalam
arti jika dalam diri karyawan ada keinginan untuk menonjol untuk
mencapal sesuatu yang berhubungan dengan sebuah satuan standar
tinggi dan berjuang untuk sukses, maka akan berdampak positif

terhadap peningkatan kinerja karyawan.

C. Pembahasan
1. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan,

Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh budaya organisasi dapat
mempengaruhi kinerja karyawan PT Pantai Indah Samudera Indonesia
Kabupaten Tapanuli Tengah. Berdasarkan hasil perhitungan regresi
menunjukkan nilai thineg variable motivasi sebesar 3,277 > tizpq 1,986 dan sig
0,002 < alpha 0,050, maka menolak HO dan menerima H1. Dengan demikian,
secara parsial budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dimana semakin kuat budaya organisasi akan meningkatkan
kinerja karyawan PT Pantai Indah Samudera Indonesia Kabupaten Tapanuli
Tengah.

Hasil penelitian ini juga didukung penelitian terdahulu oleh Farrah
Amril Putri (2015) dengan judul penelitian “Analisis motivasi kerja, budaya
organisasi dan komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan (Studi pada
PT Bernas Mulia Sakti Buatan Office dan Suboffice), dengan hasil penelitian
yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja, budaya

organisasi dan komitmen terhadap kinerja karyawan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Zunaidah dan Ardi Novarandi Arif
Budiman (2014) dengan judul “Analisis pengaruh motivasi dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan (Studi pada Business Unit SPBU PT
Putra Kelana Makmur Group Batam). Hasil penelitian yakni terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara motivasi dan budaya organisasi secara individu
maupun bersama-sama terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT Pantai Indah
Samudera Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah diukur dengan menggunakan
4 (empat) dimensi yaitu keterlibatan (involvementi), konsistens (consistency),
misi (mission), adaptabilitas (adaptability). Hasil penyebaran distribusi
kuesioner tentang dimensi budaya organisasi yakni keterlibatan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, hal ini sesuai dengan jawaban responden pada yang
menjawab mayoritas sangat setuju dan setuju.

Menurut Wirawan (2008:10), budaya organisasi adalah norma yang
menginformasikan anggota organisasi mengenai diterima dan apa yang tidak
diterima, nilai-nilai dominan dihargai diatas lainnya, asumsi dasar dan
kepercayaan dianut bersama anggota organisasi, peraturan main harus
dipelajari, jika orang ingin dapat sejalan dan diterima sebagai anggota
organisasi, dan filsafat mengarahkan organisasi dalam hubungan dengan
karyawan dan kliennya.” Budaya organisasi merupakan norma-norma dan
kebiasaan yang diterima sebagai suatu kebenaran oleh semua orang dalam
organisasi. Budaya organisasi yang kuat akan meningkatkan kinerja karyawan.
Keberhasilan suatu organisasi dalam mengimplementasikan nilai-nilai budaya

organisasi dapat mendorong organisasi untuk tumbuh dan berkembang secara
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berkelanjutan. Tren pertumbuhan pendapatan PT Pantai Indah Samudera
Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah setelah terbitnya Permen Nomor
2/Permen-Kp/2015 Tentang Larangan Penggunaan Alat Penangkapan Ikan
Pukat Hela (Trawis) dan Pukat Tarik (Seine Nets) langsung mengalami
penurunan drastis. Untuk menyiasati turunnya hasil tangkapan ikan yang terus-
menerus mengalami penurunan, maka PT Pantai Indah Samudera Indonesia
Kabupaten Tapanuli Tengah mengembangkan norma dan etika organisasi
dengan cara memberdayakan kemampuan karyawan, meningkatkan rasa
memiliki dan tanggung jawab pada karyawan. PT Pantai Indah Samudera
Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah memberdayakan karyawan membangun
pola kerja yang efektif dan eﬁsien, membangun organisasi dengan tim kuat,
mengembangkan kapasitas sumber daya manusia di semua level organisasi.
Eksekutif, manajer dan karyawan berkomitmen kepada pekerjaannya.
Karyawan pada semua level memiliki beberapa masukan untuk pengambilan
keputusan yang akan mempengaruhi pekerjaannya yang secara langsung akan
membantu tercapainya tujuan organisasi.

Selanjutnya PT Pantai Indah Samudera Indonesia Kabupaten Tapanuli
Tengah membangun kemampuan organisasi secara konsisten mengembangkan
sistem organisasi yang menciptakan sistem internal. Konsistensi perusahaan
mengembangkan sumber daya manusia dari integritas, koordinasi dan kontrol.
Sistem kerja perusahaan akan efektif karena memiliki budaya yang kuat dan
konsisten, terkordinasi dan menyatu dengan baik. Perilaku karyawan
merupakan akar dari satuan nilai, pemimpin dan karyawan dilatih untuk dapat

setuju walaupun adanya perbedaan sudut pandang.
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Budaya organisasi yang dikarakteristikkan dengan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi tuntutan lingkungan bisnis ke sebuah tindakan
yang nyata. Perusahaan memegang sistem norma dan kepercayaan yang
mendukung kapasitas perusahaan untuk menerima, menginterpretasi, serta
mengartikan tuntutan dari perubahan yaitu pergeseran alat tangkap ikan yang
ramah lingkungan. Pergeseran paradigma seteleh keluarnya Permen Nomor
2/Permen-Kp/2015 membawa komposisi perubahan manajemen keseluruhan
yang ada dalam sisitem perusahaan baik perubahan perilaku dari eksternal
lingkungan perusahanan kedalam perubahan perilaku internal perusahaan, yang
pada hasilnya dapat meningkatkan kesempatan untuk bertahan dan berkembang

Perusahaan penetapan tujuan jangka panjang sebagai pedoman buat
seluruuh manajemen dan karyawan perusahaan untuk bertindak pada masa
yang akan datang. Suatu perusahaan yang sukses mempunyai tujuan dan arah
yang jelas dan dapat mengartikan tujuan perusahaan dan strategi yang objektif,
sehingga dapat menentukan, bagaimana perusahaan melihat pada masa akan
datang.

Pada peneclitian ternyata setelah diuji, budaya organisasi memiliki
hubungan dengan kinerja. Hal ini berarti bahwa budaya organisasi berperan
penting terhadap kinerja karyawan dan sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Denison dan Mirsha, menunjukkan bahwa teori yang ada berlaku pada PT

Pantai Indah Samudera Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42843 pdf

2. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan

Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh motivasi mempengaruhi
kinerja karyawan PT Pantai Indah Samudera Indonesia Kabupaten Tapanuli
Tengah. Berdasarkan hasil perhitungan regresi menunjukkan nilai tpiyng
variable motivasi sebesar 5,776 > tipe; 1,986 dan sig 0,000 < alpha 0,050 maka
menolak HO dan menerima H1. Dengan demikian, secara parsial motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dimana setiap
peningkatan variabel motivasi, maka akan diikuti peningkatan variabel kinerja
karyawan.

Hasil penelitian ini juga didukung penelitian terdahulu oleh Rohimat
(2010) meneliti tentang “Kontribusi Motivasi Berprestasi dan Budaya
Organisasi Terhadap Kinerja Staf di Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten
Sumedang®. Penelitian ini dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan
inferensial. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa baik secara parsial dan
serentak motivasi berprestasi dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja staf di lingkungan Dinas Pendidikan
Kabupaten Sumedang. Penelitian ini merekomendasikan kepada lembaga untuk
mengembangkan mekanisme standar pelaksanaan tugas, perlu dicermatinya
fungsi dan keterkaitan unit-unit, pengembangan sumber daya manusia
ditingkatkan, penugasan dilakukan secara proporsional dan relevan, dan untuk
merampingkan jumlah pekerja di dinas.

Penelitian oleh Gunistiyo (2009) dengan judul “Pengaruh Motivasi
Berprestasi, Motivasi Berafiliasi Dan Motivasi Berkuasa Terhadap Kinerja

Karyawan Pada Bank Swasta Di Kota Tegal”. Hasil penelitian ini
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menyimpulkan bahwa motivasi berprestasi, motivasi berafiliasi, dan motivasi
berkuasa secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Secara parsial menunjukkan bahwa motivasi berprestasi lebih
dominan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti variabel
motivasi berprestasi memberikan pengaruh paling besar terhadap kinerja
karyawan dibandingkan variabel yang lain.

Terdapat beberapa unsur terkandung dalam motivasi. Pertama,
tanggapan bahwa motivasi sebagai pedoman mencapai tujuan yakni motivasi
sebagai alasan melakukan kegiatan. Kedua, motivasi penggerak menciptakan
gairah kerja dalam mencapai kepuasan kerja. Ketiga, alat penggerak memenuhi
kebutuhan. Keempat, motivasi cara menciptakan hubungan dan suasana baik
diantara rekan kerja. Karyawan termotivasi untuk bekerja dengan suatu tujuan
yaitu suatu harapan kebutuhan. Motivasi karyawan buatan dorongan berbuat
lebih baik dari apa yang pernah dibuat sebelumnya maupun yang diraih orang
lain, yang dapat diukur melalui kebutuhan pencapaian (need for achievement),
kebutuhan kekuatan (need for power), kebutuhan berhubungan (need for
affiliation). Hal ini sesuai dengan pendapat Mc Clelland (Mangkunegara, 2011)
motivasi berprestasi adalah daya penggerak yang mendorong semangat
pegawai, karena kebutuhan berprestasi mendorong karyawan mengembangkan
kreativitas dan mengaktualkan kemampuan serta energi yang dimilikinya demi
mencapai prestasi yang maksimal. Jika perusahaan memberi kesempatan
kepada karyawan untuk berprestasi, maka karyawan akan antusias untuk
mencapainya. Biasanya karyawan menyadari bahwa dengan mencapai prestasi

yang tinggi akan dapat memperoleh imbalan jasa atau insentif yang besar. Jika
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seorang karyawan yang memiliki motivasi berorientasi prestasi akan lebih
mengejar prestasi pribadi daripada imbalan terhadap keberhasilan. Pegawai
akan bergairah untuk melakukan sesuatu lebih baik dan lebih effisien
dibandingkan hasil sebelumnya.

Pada pengukuran motivasi, dipergunakan 3 (tiga) dimensi, diantaranya
adalah kebutuhan pencapaian (need for achievement), kebutuhan kekuatan
(need for power), kebutuhan berhubungan (need for affiliation). Dari penelitian
yang dilakukan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 3 (tiga)
dimensi motivasi berprestasi terhadap kinerja. Motivasi berprestasi adalah
kebutuhan untuk melakukan pekerjaan lebih baik daripada sebelumnya, selalu
berkeinginan mencapai prestasi yang lebih tinggi, yang dapat diukur melalui
tanggung jawab pribadi yang tinggi, mempertimbangkan risiko, kreatif dan
inovatif, mengharapkan umpan balik, waktu penyelesaian tugas dan keinginan
menjadi yang terbaik.

Dimensi pertama dari motivasi yaitu kebutuhan pencapaian (need for
achievement) yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Karyawan
menyadari bahwanya setelah keluarnya Permen Nomor 2/Permen-Kp/2015
para karyawan terdorongan untuk melebihi pencapaian standar dan berusaha
keras untuk berhasil. Dengan kata lain kemampuan yang dimiliki untuk
mencapai standar organisasi yang telah di tentukan, juga perjuangan karyawan
untuk menuju target pencapaian yang telah ditentukan. Motivasi untuk
mencapai rasa tanggung jawab karyawan, meliputi: dorongan akan berani
mengambil risiko, dimana karyawan terutama operator dan anak buah kapal

memberanikan diri menjalan kapal pukat hela (Trawls) walaupun sudah ada
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larangan, hal ini dimaksudkan untuk untuk pencapaian kebutuhan dasar hirrark
yakni kebutuhan fisiologi, walaupun aspek keamanan dan keselamatan tidak
dipokirkan.

Kebutuhan kekuatan (rneed for power) dapat mempengaruhi terhadap
kinerja karyawan. Kebutuhan untuk membuat individu lain berprilaku
sedemikian rupa, sehingga tidak akan berprilaku sebaliknya. Dengan kata lain,
kebutuhan untuk membuat karyawan berprilaku dalam keadaan yang wajar dan
bijaksana didalam tugasnya masing-masing. Karyawan melaksanakan
pekerjaannya dengan suatu harapan, dimana setiap tindakan akan
berkonsekuensi terhadap hasil yang diperoleh. Karyawan mengharapkan ada
kejelasan keamanan kerja selama melaksanakan pekerjaanya. Karyawan
dihadapkan pada ancaman dari nelayan tradisonal dan petugas patroli, jika
melaksanakan penangkapan ikan di daerah yang tidak tentukan yakni 20 mil
dari pantai. Karyawan menyadari tantangan akan pekerjaannya, sehingga
diharapkan adanya dukungan penuh dari perusahaan tentang keamanan dan
keselamatan bekerja.

Karyawan sangat mengharapkan adanya suatu hubungan antar personal
yang ramah dan akrab atau hasrat untuk bersahabat dan megenal lebih dekat
rekan kerja atau karyawan didalam perusahaan. Karyawan dapat berinteraksi
secara langsung baik interaksi sosial, umpan balik, bekerja sama, pengakuan
kemampuan karyawan. Seorang karyawan sangat mengharapkan suatu pujian
akan prestasi yang diharapkan dari perusahaan. Karyawan menunjukkan
tingkat pencapian target pencapaian hasil yang diperoleh dari setiap

pekerjannya. Dimana karyawan PT Pantai Indah Samudera Indonesia
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Kabupaten Tapanuli Tengah selalu berusaha bekerja menyelesaikan seluruh
tugasnya secara tuntas, tanpa menundanya dan cenderung melakukan yang
terbaik melebihi sebelum yang sudah dilakukan atau diraih orang lain, yang
dapat diukur melalui tanggung jawab pribadi yang tinggi, mempertimbangkan
risiko, kreatif dan inovatif, mengharapkan umpan balik, waktu penyelesaian
tugas, dan keinginan menjadi yang terbaik. Mangkunegara (2009:68),
berpendapat bahwa “Ada hubungan yang positif antara motif dengan

pencapaian kerja”.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pcnelitian dan pembahasan, maka ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan secara
serempak antara budaya organisasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan
PT Pantai Indah Samudera Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah. Dengan
adanya budaya organisasi yang kuat serta adanya motivasi yang tinggi akan
berprestasi karyawan dapat memberi kontribusi terhadap peningkatan kinerja
karyawan yang berdampak pada peningkatan pendapatan usaha, sehingga
menaikkan keuntungan perusahaan dengan sangat besar.

2. Secara parsial budaya organisasi yang kuat pada PT Pantai Indah Samudera
Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Pantai Indah Samudera Indonesia Kabupaten
Tapanuli Tengah.

3. Seacara parsial motivasi yang dimiliki dalam din karyawan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Pantai Indah Samudera
Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah.

4. Hasil pengujian determinasi menunjukkan bahwa budaya organisasi dan
motivasi mampu mempengaruhi kinerja karyawan PT Pantai Indah Samudera

Indonesia Kabupaten Tapanuli Tengah.

98
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B. Saran.

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Perusahaan sebaiknya lebih memberdayakan karyawan disemua level,
bertanggung jawab terhadap pekerjaan, memiliki tingkat inovasi yang tinggi,
suka menyukai hal yang baru, memiliki arah tujuan, visi yang strategik,
menyukai tugas yang sulit dan menantang sebagai pedoman dalam
menjalankan segala aktivitas perusahaan. Indikator yang dapat dijadikan
pedoman antara lain dengan memperhatikan kegiatan kerja lebih difokuskan
kepada tim atau dengan mengaplikasikan keputusan manajemen yang dapat
digunakan untuk memperhitungkan efek keberhasilan karyawan di dalam
perusahaan. Penerapan budaya organisasi akan senantiasa memberikan
kontribusi terhadap kinerja karyawan, sechingga perusahaan dapat
mempertahankan konsistensi karyawan dan citra perusahaan itu sendiri.

2. Pimpinan agar dapat mengakomodir karyawan memberikan insentif yang
mempunyai ide baru yang dapat mengembangkan peningkatan pendapatan
usaha perusahaan.

3. Pimpinan perlu memperhatikan perbaikan kinerja karyawan walaupun dalam
hasil penelitian diperoleh kinerja karyawan baik. Perbaikan kinerja karyawan
dengan cara budaya organisasi perlu ditingkatkan dan diperbaharui dimasa
yang akan datang disesuaikan dengan perubahan kondisi yang ada sekarang
ini, sebaiknya budaya organisasi dirumuskan bersama-sama oleh seluruh
individu yang ada dalam perusahaan sesuai visi, misi dan tujuan perusahaan

untuk pencapaian kinerja karyawan yang lebih tinggi. Demikian juga
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memberikan motivasi yang sesuai dengan kebutuhan karyawan dimasa kini
dan masa yang akan datang.

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain
seperti pelatihan, disiplin dan sikap yang diduga besar pengaruhnya terhadap

kinerja karyawan.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN MOTIVASI
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT PANTAI INDAH
SAMUDERA INDONESIA PONDOK BATU
KABUPATEN TAPANULI TENGAH

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Mohon untuk mengisi jawaban pertanyaan dengan kondisi yang sebenarnya
untuk pertanyaan isian.

2. Berikan tanda silang (x) untuk pilihan jawaban yang tersedia yang menurut
bapak/ibu paling sesuai.

3. Jawaban kuesioner ini hanya untuk tujuan penelitian dan tidak akan
dipublikasikan.

4. Setelah mengisi kuesioner mohon Bapak/Ibu berikan kepada yang

menyerahkan kuesioner.

5. Terima Kasth atas partisipasi Anda.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama Responden D e

Usia Deeeeas Tahun

Jenis Kelamin : (1) Pria (2) Wanita
Pendidikan Terakhir ...,
Lama Bekerja L et
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I. INSTRUMEN UNTUK MENGUKUR VARIABEL BUDAYA

ORGANISASI (X))

42pggypa

No

Pernyataan

STS

TS

SS

1

Perusahaan memberikan kesempatan
kepada karyawan untuk terlibat dalam
pengambilan keputusan.

Dalam menyelesaikan suatu masalah dalam
pekerjaan , karyawan diberikan wewenang
untuk dapat menyelesaikan masalah
tersebut dengan cara sendiri.

Karyawan menyelesaikan masalah dalam
pekerjaannya tanpa keterlibatan atasan.

Dalam menyelesaikan pekerjaan setiap
karyawan bersaing untuk mendapat
apresiasi dari perusahaan.

Perusahaan menuntut karyawan untuk
melakukan inovasi dalam pekerjaan.

Perusahaan selalu mempertahankan tata
cara kerja yang sudah ada.

Perusahaan berusaha menyediakan
pekerjaan yang sesuai minat karyawan.

Perusahaan lebih mengutamakan hasil kerja
maksimal dar pada kecepatan.

Karyawan lebih mengutamakan teamwork
dari pada individual.

10

Perusahaan memiliki aturan yang jelas
dalam hal pembuatan kerja sehingga
membuat bingung para karyawan.

11

Perusahaan selalu memberikan pembinaan
untuk penerapan budaya perusahaan
didalam lingkungan perusahaan.

12

Program program yang dibuat oleh
perusahaan, mendorong karyawan untuk
berprestasi lebih baik.

13

Bekerja di perusahaan ini memiliki
tantangan yang menarik, sehingga
karyawan tertarik untuk bekerja.

14

Saya dengan mudah beradaptasi dengan
perusahaan lain, seperti saya dengan
perusahaan ini.
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II. INSTRUMEN UNTUK MENGUKUR VARIABEL MOTIVASI (X3)

a24gpdf

No

Pernyataan

STS

TS

KS

S

SS

Semua pekerjaan yang diberikan
perusahaan saya kerjakan dengan sebaik
mungkin.

Saya meluangkan waktu diluar jam kerja
untuk mempelajari yang kurang saya
pahami tentang pekerjaan.

Saya tidak ragu memberikan saran kepada
pimpinan, apabila menurut saya pimpinan
salah memberi saran.

Dalam rapat, saya selalu memberikan saran
kepada pimpinan.

Saya selalu meningkatkan prestasi kerja
diperusahaan.

Saya selalu memberi yang terbaik pada
perusahaan.

Saya tidak pernah melakukan tindakan
kriminal yang dapat mengganggu kerja.

Saya selalu menjaga etika sopan santun
diperusahaan.

Saya tidak pernah menjelek-jelekkan teman
kerja kepada atasan.

10

Saya selalu mendukung teman, untuk
menunjukkan prestasi kerjanya.

11

Saya selalu mendapat apresiasi dari
perusahaan terhadap prestasi yang telah
dicapai.

12

Perusahaan menganjurkan karyawan untuk
menyelesaikan tugas secara bersama-sama.

13

Saya dengan pimpinan selalu menjalin
komunikasi dengan baik.

14

Sesama karyawan di perusahaan saling
menyapa satu sama lain. '

15

Saya sering meminta saran/kritikan
mengenai hasil kerja kepada teman kerja.

16

Saya selalu bekerja sama dengan teman
sejawat.
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17 | Saya dan unit kerja bersama-sama mencart
solusi apabila ada kendala kerja.

18 | Kemampuan kerja saya mendapat
pengakuan dart atasan.
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III. INSTRUMEN UNTUK MENGUKUR VARIABEL KINERJA (Y)
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Pernyataan

STS

TS

KS

S

SS

Hasil kerja saya selama ini sesuai dengan
standar.

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan waktu yang ditentukan.

Saya dipercaya oleh atasan untuk
melaksanakan tugas penting karena
ketelitian saya dalam bekerja.

Ketelitian saya dalam bekerja memberikan
hasil yang baik buat kemajuan perusahaan.

Saya mampu mengerjakan beberapa tugas
dalam waktu bersamaan.

Saya tidak keberatan apabila bekerja
melebihi jam yang telah ditentukan oleh
perusahaan.

Saya mempunyai target kerja yang harus
dicapai dengan periode tertentu.

Saya mampu mencapai terget kerja yang di
tetapkan oleh perusahaan.

Dalam menyelesaikan tugas yang
memerlukan kerja sama, saya dapat bekerja
sama dengan baik.

10

Saya memiliki hubungan kerja sama yang
baik dengan rekan kerja saya.

11

Di dalam bekerja sama, saya mampu
menciptakan komunikasi yang baik.

12

Pemimpin selalu membimbing saya agar
bekerja dengan lebih baik.

13

Saya menggunakan waktu sebaik-baiknya
untuk dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan.

14

Saya melaksanakan pekerjaan dengan tidak
menunda-nunda waktu.

15

Saya selalu tepat waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan
oleh atasan.

16

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan.
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Lampiran 2 Tabulasi Data Variabel Penelitian

Tabulasi Data Variabel budaya organisasi
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Tabulasi Data Variabel Motivasi
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Tabulasi Data Variabel Kinerja Karyawan
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Lampiran 3 Printout Hasil SPSS

4218ﬁ6pdf

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Budaya Motivasi Kinerja
organisasi karyawan
N 89 89 89
Normal Parameters® Mean 55.12 69.64 61.82
Std. Deviation 8.379 10.337 9.257
Absolute 113 110 .098
Most Extreme Differences  Positive .106 .089 .052
Negative -113 -.110 -.098
Kolmogorov-Smirnov Z 1.066 1.033 .922
Asymp. Sig. (2-tailed) .206 .236 .363
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Model Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4 453 3113 1.430 156
1 Budaya organisasi 120 .075 2471 1604 112
Motivasi -.104 .060 -.265| -1.721 .089
a. Dependent Variable: ABSResid
Regression
Variables Entered/Removed®
Model Variables Variables Method
Entered Removed
Motivasi,
1 Budaya Enter
organisasi®

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan

b. All requested variables entered.
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Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Eslimate
1 .798° .637 .629 5.642

a. Predictors: (Constant), Budaya organisasi ,Motivasi

b. Dependent Variable: Kinerja karyawan

4ﬁ8é1£i.pdf

ANQVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 4803.888 2 2401.944 75.466 .000”
1 Residual 2737.236 86 31.828
Total 7541.124 83
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Budaya organisasi
Coefficients®
Model Unstandardized Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Toleranc | VIF
€
(Constant) 8.999 4.355 2.067 .042
Budaya 342 .104 3091 3.277 .002 4741 2109
! organisasi
Motivasi .488 .084 .545 5.776 .000 474 2.109

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
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Histogram
Dependent Variable: Kinerja karyawan
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